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A. Landasan Teori
1. Belajar
a. Pengertian belajar
Ada beberapa definisi tentang belajar antara lapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Menurut James O. Wittaken, sebagaimana dikutip diéasty
Soemanto belajar didefinisikan proses dimana tihgHaku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau peagen’

2) Menurut Charles E. Skinnelgarning is a process of progressive
behavior adaptatiori. Belajar adalah proses adaptasi tingkah laku
untuk lebih maju atau lebih baik.

3) Menurut Morgan, sebagaimana dikutip oleh Ngalim wumto
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perulyamanrelatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagaushasil dari
latihan atau pengalamah.

4) Menurut Dr. Musthofa Fahmi
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Sesungguhnya belajar a;:lalah ungkapan yang menuamukdkifitas

yang menghasilkan perubahan atau modifikasi diddlagkah laku
atau pengalaman.

Dari definisi-definisi tersebut di atas, dapat whgulkan bahwa
belajar merupakan perubahan tingkah laku atau peitem dengan
serangkaian kegiatan misalnya mengamati membacanirune

mendengar dan lain sebagainya.

! Wasty Soemantd?sikologi PendidikarfJakarta : PT. Rineka Cipta, 2003), him. 104.

2 Charles E. SkinneEducational Psychologg Tokyo, Japan : Maruzen Company LTD,
1958) him. 199.

% Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 84.

# Musthofa FahmiSiikuuluujiyyah atta’allun{maktabah mishriyyah), him. 24.



b. Teori Belajar
1) Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa peselidik
harus menemukan sendiri dan mentransformasikan rniafg
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturaatama dan
merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak laguse Bagi peserta
didik agar benar-benar memahami dan dapat menerapka
pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan Mmasala
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusamgadesusah
payah dengan ide-ide.

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip gamaling
penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwaidigtak hanya
sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta @dsgerta
didik harus membangun sendiri pengetahuan di ddlamaknya.
Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses iemngah
memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau apdaer ide-
ide mereka sendiri, dan mengajar peserta didik adergadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sentiki belajar’

Tujuan pembelajaran dalam pandangan kontruktiviadeah
membangun pemahaman. Pemahaman memberi maknagtepan
yang dipelajari. Hudojo dalam Edy Soedjoko berpeatidbahwa
pembelajaran matematika menurut pandangan konsigrke
adalah membantu peserta didik untuk membangun pbme&Ssip
matematika dengan kemampuannya sendiri melalui epros
internalisasi, sehingga konsep/ prinsip tersebddategun kembali,
transformasi informasi yang diperoleh menjadi k@nhserinsip
baru®

Selanjutnya Hudojo dalam Edy Soedjoko juga mend@kan
bahwa ciri pembelajaran matematika secara konstrsikbdalah

® Trianto, Model-model pembelajaran Inovatif berorientasi konitivistik, (Surabaya:
Prestasi Pustaka Publiser, 2007) him. 13.

® Edy Soedjoko,Mengkonstruk Pengetahuan Matematika dengan Mengafkan
Kemampuan MembacéSemarang: UNNES, 2006) him. 3
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siswa terlibat secara aktif dalam belajarnya, pasdidik belajar
materi matematika secara bermakna dalam bekerjabeaiikir,
peserta didik belajar bagaimana belajar itu, infmsimbaru harus
dikaitkan dengan informasi lain sehingga menyatoagda skemata
yang dimiliki peserta didik agar pemahaman terhaddprmasi
(materi) kompleks terjadi. Dari uraian tersebut atagisimpulkan
bahwa ciri penting dari pembelajaran matematika arsec
konstruktivis adalah berorientasi pada pemecahaalaia’
Beberapa penganut teori kontruktivisme adalah:
a) Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget

Jean Piaget, seorang psikolog Swiss, menghabiskan
waktu lebih dari lima puluh tahun untuk mempelaf@mgaimana
anak-anak berfikir dan proses-proses yang terkahgdn
perkembangan intelektual mereka. Dalam menjelaskan
bagaimana intelek berkembang pada anak-anak yasit) inelia,
Piaget membenarkan bahwa anak-anak memiliki sifavaln
ingin tahu dan terus berusaha memahami dunia thseka.
Keingintahuan ini menurut Piaget memotivasi merekduk
mengkonstruksikan secara aktif representasi-rept@se di
benaknya tentang lingkungan yang mereka afami.

Menurut Nur dalam Trianto, perkembangan kognitif
sebagian besar ditentukan oleh manipulasi danakderaktif
anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang datakem.
Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan
manipulasi lingkungan penting bagi terjadinya peahdn
perkembangan.

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme,
yang memandang perkembangan kognitif sebagai quates

dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan

" Ibid, him. 4.
8 Richard.| Arendslearning To teachBuku Il (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) terj.
Drs. Helly Prajitno Soetjipto, M.A dan Dra. Sri Malntini Soetjipto, him. 46.
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pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalamam da
interaksi-interaksi mereka. Piaget berpendapat bahwa
pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab indivigang
melakukan interaksi secara terus menerus dengghkuligan-
lingkungan tersebut, akan mengalami perubahan. &eadganya
interaksi dengan lingkungan maka fungsi intelek aam
berkembangd®

b) Teori Perkembangan Sosial Vygotsky

Lev Vygotsky adalah seorang psikolog Rusia yangdl has
karyanya baru akhir-akhir ini saja dikenal kebamyalorang-
orang Eropa dan Amerika. Keyakinan Vygotsky berbaelagan
keyakinan Piaget dalam beberapa hal penting. Bilzge®
memfokuskan pada tahap-tahap perkembangan intalekamg
dilalui anak terlepas dari konteks sosial atau ukalhya,
Vygotsky menekankan pentingnya aspek sosial beMjayotsky
percaya bahwa interaksi sosial dengan orang laimaoe
pengkonstruksian ide-ide baru dan meningkatkangmeblangan
intelektual pelajat*

Teori Vygotsky menawarkan suatu potret perkembangan
manusia sebagai sesuatu yang tidak terpisahkankdgratan-
kegiatan sosial dan budaya. Vygotsky menekankamilvaga
anak-anak dibantu berkembang dengan bimbingan -amamy
yang sudah terampil di dalam bidang-bidang terseldenurut
Vygotsky, keterampilan-keterampilan dalam keberfigug
mental, berkembang melalui interaksi sosial langsumformasi
tentang alat-alat keterampilan dan hubungan-hubunga
interpersonal kognitif dipancarkan melalui inteiaksngsung
dengan manusia. Melalui pengorganisasian pengalaman
pengalaman interaksi sosial yang berbeda di dalsatudatar

° Trianto, op. cit., him. 14.
1% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rineka cipta,1999) him.

1 Richard I. Arendsop. cit.,him. 47.
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belakang kebudayaan ini, perkembangan mental amak-a
menjadi matand®
2) Teori Behavioristik

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perwatingkah
laku sebagai akibat dari adanya interaksi antaraugis dan respon.
Dengan kata lain belajar merupakan bentuk perubgdiag dialami
peserta didik dalam hal kemampuannya untuk berdihgkaku
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksiaastanulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatuigi dapat
menunjukkan perubahan tingkah lakunya. Sebagaiobpranak
belum dapat berhitung perkalian. Walaupun ia sumabsaha giat,
dan gurunya sudah mengajarkannya dengan tekun,mgikauanak
tersebut belum dapat mempraktekkan perhitunganajpank maka
ia belum dianggap belajar. Karena ia belum dapatumekkan
perubahan perilaku sebagai hasil belajar.

Menurut teori behavioristik, yang terpenting adatasukan
atau input yang berupa stimulus dan keluaran atatput yang
berupa respon. Dalam contoh di atas, stimulus hdgla saja yang
diberikan guru kepada peserta didik misalnya daftakalian, alat
peraga, pedoman kerja, atau cara-cara tertentuk unembantu
belajar peserta didik, sedangkan respon adalah sireatau
tanggapan peserta didik terhadap stimulus yangikideoleh guru
tersebut. Menurut teori behavioristik, apa yangatir diantara
stimulus dan respon dianggap tidak penting dipdatkarena
tidak dapat diamati dan tidak dapat diukur. Yangadadiamati
hanyalah stimulus dan respon. Oleh sebab itu, @@ wang
diberikan guru (stimulus), dan apa saja yang dikeasi peserta
didik (respon), semuanya harus dapat diamati dakudi Teori ini
mengutamakan pengukuran, sebab pengukuran meruga&finhal

12 vvalmband, Teori Vygotsky http:/valmband.multiply.com/journal/item/11/20@8/04
(download: 19 November 2009 jam 13:40)
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yang penting untuk melihat terjadi tidaknya perwatingkah laku

tersebut:® Diantara penganut teori ini adalah:

a) Teori belajar menurut Thorndike

Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksira

stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja yaagatd
merangsang terjadinya kegiatan belajar sepertigmikiperasaan,
atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melaluian@edangkan
respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta dikktika
belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasata, gerakan/
tindakan. Dari definisi belajar tersebut maka mendhorndike
perubahan tingkah laku akibat dari kegiatan bel#@jardapat
berwujud kongkrit yaitu yang dapat diamati, atalaki kongkrit
yaitu yang tidak diamati. Meskipun aliran behasore sangat
mengutamakan pengukuran, namun ia tidak dapat raskgn
bagaimana cara mengukur tingkah laku-tingkah ladogytidak
dapat diamati. Namun demikian, teorinya telah blnya
memberikan pemikiran dan inspirasi kepada tokolotiokain
yang datang kemudian. Teori Thorndike ini diseligiaj sebagai
aliran koneksionismé&:

b) Teori belajar menurut Skinner

Menurut Skinner, hubungan antara stimulus dan respo

yang terjadi melalui interaksi dalam lingkungannygang
kemudian akan menimbulakn perubahan tingkah lakiakih
sesederhana yang digambarkan oleh para tokoh sagu
Dikatakannya bahwa respon yang diberikan oleh sasgb
siswa tidaklah sesederhana itu. Sebab, pada dasatimyulus-

stilumus yang diberikan seseorang akan saling teeaksi dan

3 Dr. C. Asri BudiningsihBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005)
him. 20
“Ibid, him. 22.
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interaksi antara stimulus-stimulus tersebut akampengaruhi
bentuk respon yang akan diberikan.
3) Teori Penemuan Jerome Bruner
Salah satu model instruksional kognitif yang sangat
berpengaruh ialah model dari Jerome Bruner yangndikdengan
belajar penemuafdiscovery learning)Bruner menganggap, bahwa
belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetsécara aktif
oleh manusia, dan dengan sendirinya memberi hasifj ypaling
baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan latasserta
pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pdngetayang
benar-benar bermakn.
4) Teori Gestalt
Berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh parahtok

behaviorisme, terutama Throndike, yang mengangghpré belajar
sebagai prosesial and error, teori gestalt ini memandang belajar
adalah proses yang didasarkan pada pemah@msght). Karena
pada dasarnya setiap tingkah laku seseorang sbtkdearkan pada
kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkamasi dimana
tingkah laku tersebut terjadi. Pada situasi belajaterlibatan
seseorang secara langsung dalam situasi belajsebter akan
menghasilkan pemahaman yang dapat membantu indigrdabut
memecahkan masalah. Dengan kata lain, teori gesialt
menyatakan bahwa yang paling penting dalam prossajab
individu adalah dimengertinya apa yang dipelajdeéhoindividu
tersebut. Oleh karena itu, teori belajar gestalt idisebut teori
insight*’

Diantara teori-teori tersebut di atas, yang sedeagan strategi
Think Talk Write(TTW) adalah teori konstruktivisme.

> Ibid, him. 24.

'® Trianto, op. cit. him. 26

17 Baharuddin, Esa nur Wahyuni, M.PBeori Belajar dan PembelajararfYogyakarta:
Ar-Ruzz Media Group, 2010), him. 88-89.
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c. Hasil Belajar dan faktor-faktor yang mempengarudiny

Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yangidirsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajatfiy@agne, sebagaimana
dikutip oleh Hamzah B. Uno menyebutkan bahwa haslajar
merupakan kapasitas terukur dari perubahan indiyahg diinginkan
berdasarkan ciri-ciri atau variabel bawaannya melgerlakuan
pengajaran tertenfd. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika merupakan hasil kegiatan dari perlalktan pembelajaran
yang dilakukan siswa. Atau dengan kata lain had#jbr peserta didik
pada mata pelajaran matematika merupakan apa ypampléh siswa
dari proses belajar matematia.

Howard Kingsley, sebagaimana dikutip oleh Nana &l
membagi 3 macam hasil belajar, yakni:

1) Ketrampilan dan kebiasaan

2) Pengetahuan dan pengertian

3) Sikap dan cita-cifa

Merujuk pemikiran Gagne, sebagaimana dikutip olegusA

Suprijono, hasil belajar berupa:

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkamgestahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

2) Ketrampilan intelektual yaitu kemampuan mempressgkaa konsep
dan lambang. Ketrampilan intelektual merupakan kemean
melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan daengarahkan
aktivitas kognitifnya sendiri. kemampuan ini melippenggunaan
konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

4) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak bbjelasarkan

penelitian terhadap objek tersebut.

8 Nana, Sudjanapenelitian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), him.22.

¥ Hamzah B. UnpModel-model pembelajarafiakarta: Bumi aksara, 2007) him. 137.

?%Ipid., him. 139

2l NanaSudjanaop.cit, him. 23
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5) Keterampilan motoris yaitu kemampuan melakukan reg@ian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehirtggaujud
otomatisme gerak jasmani.

Menurut Bloom, sebagaimana dikutip oleh Agus Sopoj hasil
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dasik@motorik.
Domain kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan),
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh),
application (menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan
hubungan),syntesis(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), damevaluation (menilai). Domain afektif adalah
receifing (sikap menerima)esponding(memberikan responsjaluing
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).
Domain Psikomotor meliputinitiatory, pre-routine danrountinized
Psikomotor juga mencakup ketrampilan produktif nikekfisik, sosial,
manajerial, dan intelektu&.

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi belagtwy
1) Faktor-faktor stimuli belajar

Yaitu segala hal di luar individu yang merangsamgj\viidu
itu untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajanuli belajar
meliputi panjangnya bahan pelajaran, kesulitan tapalajaran
berartinya bahan pelajaran, berat ringannya tugas slasana
lingkungan eksternal.

2) Faktor-faktor metode belajar

Metode yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan
yang berarti bagi proses belajar. Metode belajamenyangkut hal-
hal yang berhubungan dengan kegiatan berlatih prtakiek, over
learning atau drill, resitasi selama belajar. Pengalamataitg hasil-
hasil belajar. Belajar dengan keseluruhan dan debggian-bagian
penggunaan modalitas indra. Penggunaan dalam heédabingan

belajar dan kondisi-kondisi intensif

22 Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009) him. 5-6.
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3) Faktor-faktor Individual
Faktor-faktor individual itu menyangkut hal-hal katangan,
faktor usia kronologis, faktor perbedaan jenis kefg pengalaman
sebelumnya, kapasitas mental kondisi kesehatanajasrkondisi

kesehatan rohani dan motivasi.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara pefiditadengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingk&h ke arah yang
lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yangngalitama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadipgaubahan
perilaku bagi peserta didik. Pembelajaran dalam KT&dalah
pembelajaran dimana hasil belajar atau kompeteasg ydiharapkan
dicapai oleh siswa. Sistem penyampaian dan indikeocapaian hasil
belajar dirumuskan secara tertulis sejak perencad@aulai.

Menurut Djahiri, sebagaimana dikutip oleh Kunandkalam
proses pembelajaran prinsip utamanya adalah adaprases
keterlibatan seluruh atau sebagian besar poterissidiva (fisik dan
nonfisik) dan kebermaknaannya bagi diri dan kehegya saat ini dan
di masa yang akan datafig

Bruce Weil, sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya
mengemukakan tiga prinsip penting dalam proses pkEjaiban.
Pertama, proses pembelajaran adalah membentuki Kieglsungan
yang dapat membentuk atau mengubah struktur kbgistva. Kedua,
berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang dgrekjari yaitu
pengetahuan fisik, sosial, dan logika. Ketiga, whalaproses

pembelajaran harus melibatkan peran lingkungarakgsi

2 Wasty Soemantamp.cit., him. 113-121

24 Kunandar, Guru Profesional implementasi kurikulum KTSP darksses dalam
sertifikasi Gury (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h87.

% Wina sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: kencana prenada media group, 2007), G41L0D5.
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b. Pengertian Matematika

Kata “matematika” berasal dari katmathemadalam bahasa
Yunani yang diartikan sebagai “sains, ilmu pengeaah atau belajar”
juga mathematikosyang diartikan sebagai “suka belajar’. Matematika
dalam bahasa Belanda disebWiskunda atau ilmu pasti, yang
kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Ciri utaatenmatika adalah
penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsepyptran yang
diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sabgja sehingga
kaitan antar konsep atau pernyataan dalam mateadigrsifat
konsisten.

Terdapat enam karakteristik matematika sebagéakuteri
1) Memiliki objek kajian abstrak

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalkmtrak
obyek dasar itu meliputi:

(a) Fakta berupa konvensi-konvensi yang diungkap dersgabol
tertentu. Simbol bilangan 3 secara umum sudah dipakebagai
bilangan tiga.

(b) Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakarukunt
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulayelqb
apakah obyek tertentu merupakan contoh konsepattdukkan.

(c) Operasi adalah pengerjaan hitung. Pengerjaan aaljaan
pengerjaan matematik yang lain.

(d) Prinsip adalah obyek matematika yang kompfek.

2) Bertumpu pada kesepakatan
Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang
amat penting. Kesempatan yang amat mendasar aalkdadma dan
konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghiriga berputar-
putar dalam pembuktian. Sedangkan konsep primipertikan
untuk menghindarkan berputar-putar dalam pendédmis

% R. Soedjadi,Kiat Pendidikan Matematika Indonesi@lakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, 2000), him. 13-15.
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3) Berpola pikir deduktif
Dalam matematika sebagai ilmu hanya diterima pdka p
deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana tagikatakan
pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifatunmditerapkan
atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti
Kosong arti simbol maupun tanda dalam model-model
matematika itu justru memungkinkan intervensi maka ke
dalam berbagai pengetahuan. Kosongnya arti itu mgkaokan
matematika memasuki medan garapan dari ilmu bghagaistik).
5) Memperhatikan semesta pembicaraan
Sehubungan dengan pengertian tentang kosongnyadaaiti
simbol-simbol dan tanda-tanda dalam matematika asliat
menunjukkan dengan jelas bahwa dalam menggunaksnmagka
diperlukan kejelasan dalam lingkup apa model ipakiai.
6) Konsisten dalam sistemnya
Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sigtarg
mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga astarsiyang dapat
dipandang terlepas satu sama lain. Di dalam masegjng sistem
dan strukturnya itu berlaku konsisten. Ini juga ad#kan bahwa
dalam setiap sistem dan strukturnya tersebut tlizkh terdapat
kontradiksi®’
c. Matematika Sekolah
Matematika sekolah adalah unsur-unsur atau bagigiad dari
matematika yang dipilih berdasarkan atau berorsentkepada
kepentingan kependidikan dan perkembangan IlImu étahgan dan
Teknologi (IPTEK)?®
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajbih ;semua
siswa dari SD hingga SLTA bahkan juga di pergurtiaggi. Ada

banyak alasan tentang perlunya siswa belajar métema

*"1bid, him 16-19.
2 R, soedjadiop. cit. him. 37.
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Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman mengemukakamvia
alasan perlunya belajar matematika karena matematgcupakan:

1) Sarana berpikir yang jelas dan logis.

2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan selnari-ha

3) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan genergleagalaman.

4) Sarana untuk mengembangkan kreativitas.

5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap pleakgan
budaya®®

Menurut As’ari, dalam karyanya Fahrudin Kurnia metadgan
bahwa perilaku pembelajaran matematika yang dikarageharusnya
adalah sebagai berikut:

1) Pemberian informasi, perintah dan pertanyaan oleln ghestinya
hanya sekitar 10-30%, selebihnya sebaiknya berdaal peserta
didik.

2) Siswa mencari informasi, mencari dan memilih serenggunakan
sumber informasi.

3) Siswa mengambil inisiatif lebih banyak.

4) Siswa mengajukan pertanyaan.

5) Siswa berpartisipasi dalam proses perencanaan datuasi
pembelajaran.

6) Ada penilaian diri dan ada penilaian sejaiat.

Tujuan diajarkan matematika sekolah di setiap jenj@endidikan
pada dasarnya mengacu pada:

1) Tujuan yang bersifat formal yaitu tujuan yang memdan kepada :
(a) Penataran nalar anak
(b) Pembentukan sikap anak

2) Tujuan yang bersifat materiil yaitu tujuan yang mkankan kepada :
(a) Ketrampilan hitung
(b) Menyelesaikan soal

%9 Mulyono AbdurrahmanpPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajgdakarta: PT.
Rineka cipta, 1999), him. 253.

% Fahruddin  Kurnia,S.Pd, Strategi Pembelajaran  Matematika http://
memberslycos.co.uk/ linkmatematika/silabus/makaidifh.
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(c) Penerapan matematika.

3. Keaktifan dan pemahaman konsep

a. Keaktifan

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adarjy@a yang
sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kiteedina, tidak sekadar
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasiuMieteori ini
anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampuerancanakan
sesuatu. Anak mampu untuk mencari, menemukan dagguaakan
pengetahuan yang telah diperolehnya. Dalam proskgab mengajar
anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalamcane dan
menemukan fakta, menganalisis, menafsirkan, darankekesimpulan.

Dalam setiap proses belajar, peserta didik selanampakkan
keaktifan. Keaktifan itu beraneka ragam bentukialai dari kegiatan
fisik yang mudah diamati sampai kegiatan psikisgyansah diamati.
Kegiatan fisik yang berupa membaca, mendengar, Iserherlatih
keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Contegiakan psikis
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yangkdidalam
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan kesisep
dengan yang lain,menyimpulkan hasil percobaan, kggyiatan psikis
yang lain*?

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal:

1) Perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru.

2) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

3) Kemampuan peserta didik mengemukakan pendapat dalam

kelompok.

4) Bertanya kepada peserta didik lain atau kepada gpabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya.

5) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukemuk
pemecahan masalah.

6) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan pedugpjru.

31 R.Soedjadiop. cit. him. 39-45.
%2 Dimyati dan Mujionopp.cit, him. 44-45.
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7) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalampok.

8) Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat.

9) Memberi gagasan yang cemerlang.

10) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yaaly tel
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau parsoghng
dihadapinya’

Gagne dan Briggs dalam Martinis Yamin menjelaskargkaian
kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelalpute9 aspek
untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi peseidé&. Masing-
masing diantaranya:

1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian pesetidik,
sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan playaben.

2) Menjelaskan kemampuan dasar kepada peserta didik.

3) Mengingatkan kompetensi prasyarat.

4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep)gyakan
dipelajari.

5) Memberi petunjuk kepada peserta didik cara memgrétga.

6) Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didikada kegiatan
pembelajaran.

7) Memberikan umpan balifeed back)

8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap peserta didikudae tes,
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpamtagedukur.

9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir

pembelajaran?

. Pemahaman konsep

Suatu konsep matematika adalah suatu ide abstrakg ya
memungkinkan untuk mengklasifikasikan obyek-obya&uaperistiwa-

peristiwva serta mengklasifkasikan apakah obyek{obgan peristiwa-

him. 84

% Nana Sudjanap.cit. him. 61.
3 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa(Jakarta: Gaung Persada Press, 2007),
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peristiwa itu termasuk kedalam ide abstrak ters&idenurut Benyamin
S. Bloom pemahaman dalam ranah Kkognitif adalah kgman
memperoleh makna dari materi pembelajaran. Hallitnnhjukkan melalui
penerjemahan materi pembelajaran, dan melalui nséngEsikan
kecenderungan masa deparSelain itu menurut Sri Wardani, konsep
adalah ide abstrak yang dapat digunakan atau mdamkiag seseorang
untuk mengelompokkan atau menggolongkan sesuagk alqu kejadian.
Suatu konsep biasa dibatasi dalam suatu ungkapan diaebut definisi.
Beberapa konsep merupakan pengertian dasar yaag) @ipphami secara
alami.®’

Menurut Gagne, Sebagaimana dikutip oleh Nasutiomgaiakan
bahwa bila seorang dapat menghadapi benda atasiiywarsebagai suatu
kelompok, golongan, kelas, atau kategori, makal@ht belajar konsef.
Seorang peserta didik dikatakan telah memahamiegoagabila ia telah
mampu mengenali dan mengabstraksi sifat yang samsebut, yang
merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajarin delah mampu
membuat generalisasi terhadap konsep tersebutyArtipeserta didik
telah memahami keberadaan konsep tersebut tidaktddgnit dengan
suatu benda konkret tertentu atau peristiwa tertexépi bersifat umum.

Beberapa konsep diturunkan dari dua atau lebihdmigin yang
mendahuluinya. Konsep yang diturunkan tadi dikatakarjenjang lebih
tinggi daripada konsep yang mendahuluinya.

Dari uraian di atas maka yang disebut dengan pemain&onsep adalah
kemampuan untuk memperoleh makna dari ide absthingga dapat
digunakan atau memungkinkan seseorang untuk mengelkan atau

menggolongkan sesuat objek atau kejadiaan tertentu.

% Herman HudojoPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemafikialang:
JICA, 2003), him. 134.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,afakPT. Raja Grafindo Persada,
2008), him.50.

% Tim PPPG, Materi Pembinaan Matematika SMP(Yogyakarta: Departemen
Pendidikan Nasional Direktorat Jendral ManajememdiRkan Dasar dan Menengah Pusat
Pengembangan Penataran Guru (PPPG) Matematika,200585.

% Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengéjmkarta: PT. Bumi
Aksara, 2008) cet.12, him.161.
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Beberapa indikator yang dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan pembelajaran terkait dengan kemampearahaman
konsep, adalah sebagai berikut:

1) Mengenal konsep/ ide matematika melalui pengamdteberapa
contoh.

2) Memberikan contoh lain

3) Memberikan non contoh

4) Melakukan perhitungan sederhana atau secara atgarinenerapkan
prinsip/ aturan secara rutin.

Adapun kriteria dari pemahaman konsep adalah:

1) Menyatakan ulang suatu konsep.

2) Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sitattentu.

3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representematika.

5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup soasep.

6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur afzerasi
tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahaaleﬁra%9

4. Strategi pembelajararhink Talk Write (TTW)
a. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah perencanaan dan #éindg&ng
tepat dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran kagapetensi
dasar dapat tercapii. Strategi pembelajaran yang dipilih adalah
strategi pembelajaran yang membuat peserta didials@ aktif dalam

belajar dan proses pembelajaran.

% A. Subhan,Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap Pesenik Dielalui
Pelatihan Guru dengan VCD Pemodelan dan Pendampirmda Pembelajaran Matematika
Bercirikan Pendayagunaan Alat Peraga Materi pokaelag Bangun Datar Kelas V SD Sekaran 2
Tahun Pelajaran 2006/2007.
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/idassoc/HASH01d9.dir/doc.pdf download tgl: 14
januari 2010 jam 1:43 PM

4% Amin Suyitno,Pemilihan model-model Pembelajaran Matematika dandPapannya
di SMP, makalah dalam pelatihan guru-guru smp sa&ldengah (Semarang:UNNES. 2006),
him.1
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Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlurlipi&an
guru dalam proses pembelajaran. Paling tidak agta jénis strategi
yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:

1) Strategi pengorganisasian pembelajaran.
2) Strategi penyampaian pembelajaran.
3) Strategi pengelolaan pembelajaran.

Uraian mengenai strategi penyampaian pengajararekaakan
pada media apa yang dipakai untuk menyampaikan apsmag,
kegiatan belajar apa yang dilakukan peserta dithk, dalam struktur
belajar mengajar yang bagaimana. Strategi pengelolaenekankan
pada penjadwalan penggunaan setiap komponen  strateg
pengorganisasian dan strategi penyampaian pengajaranasuk pula
pembuatan catatan tentang kemajuan belajar pesdittd”

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakeategi
pembelajaran adalah:

1) Berorientasi pada tujuan
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen
yang utama. Segala aktivitas guru dan peserta ,digi&stilah
diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditemtulni sangat
penting, sebab mengajar adalah proses yang bertujGéeh
karenanya keberhasilan suatu strategi pembelajadapat
ditentukan dari keberhasilan peserta didik mencapguan
pembelajaran.
2) Aktivitas
Belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atumasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalamanntertgesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, strgtegibelajaran
harus dapat mendorong aktivitas peserta didik. vitks tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akaaptgtiga meliputi

aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitasrae Guru sering

“1|sjoni, dkk.,Pembelajaran Visionel(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 4.
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lupa dengan hal ini. Banyak guru yang terkecoh sikbp peserta
didik yang pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak
3) Individualitas
Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu
peserta didik. Walaupun mengajar pada sekelompeé&rize didik,
namun pada hakikatnya yang dicapai adalah perubpbataku
setiap peserta didik.
4) Integritas
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengemimangka
seluruh  pribadi pserta didik. Mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan kognitif saja, akan tejapa
meliputi pengembangan aspek afektif dan aspek psikar. Oleh
karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mepaegkan
seluruh aspek kepribadian peserta didik secantegrasi'>
b. StrategiThink Talk Writg(TTW)

Strategi Think Talk Write (TTW) diperkenalkan oleh Hunker.
Strategi ini diawali dengan peserta didik membactiku memahami
masalah, diikuti dengan memikirkan penyelesaiartiyak), kemudian
peserta didik mengkomunikasikan penyelesaiarftati) dan akhirnya
melalui diskusi peserta didik menuliskan hasil gerannya tersebut
(write).*®

Think (berfikir) adalah suatu keaktifan pribadi manusiangy
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada syaan ftiMenurut
Peter Reason, sebagaimana dikutip oleh Wina Salyesfiir adalah
proses mental seseorang yang lebih dari sekedargingat
(remembering)dan memahamicomprehending]® Aktifitas berfikir
dapat dilihat dari proses membaca suatu teks mét@matau berisi

cerita matematika kemudian membuat catatan apa tglaly dibaca.

2 Wina Sanjayagp. Cit him. 131-133.

“3 Edy Soedjoko,Strategi Think talk Write (TTW) dengan Tugas membamtuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matem#8kanarang: UNNES, 2006), him. 5

4 Ngalim Purwanto,MPop. cit. him 43

> Wina sanjayagp.cit., him 230.
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Dalam membuat dan menulis catatan siswa membedalam
mempersatukan ide yang disajikan dalam teks backamudian
menerjemahkan kedalam bahasa sefdiri.

Setelah tahaphink selesai dilanjutkan dengan tahap berikutnya
talk yaitu berkomunikasi dengan menggunakan kata-kate lthhasa
yang mereka pahami. Fase komunikdlk) dalam strategi ini
memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Padauninya
menurut Huinker & Laughlin, sebagaimana dikutip hol#artinis
Yamin berkomunikasi dapat berlangsung secara aletapi menulis
tidak*’ Proses komunikasi dipelajari siswa melalui kehiahmya
sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkang@sialnya. Secara
alami dan mudah proses komunikasi dapat dibangkeladi dan
dimanfaatkan sebagai alat sebelum menulis. Setayguierkomunikasi
atau dialog baik antar siswa maupun dengan guratdapningkatkan
pemahaman. Hal ini bisa terjadi karena ketika sidibari kesempatan
untuk berbicara atau berdialog, sekaligus mengkoksit berbagai ide
untuk dikemukakan melalui dialog.

Selanjutnya faserrite yaitu menuliskan hasil diskusi/ dialog pada
lembar kerja yang disediakan. Shield & Swinson naggigan bahwa
aktivitas menulis berarti mengkonstruksi ide, karsetelah berdiskusi
atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkagk melalui
tulisan. Menulis dalam matematika membantu mer@sikan salah satu
tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa tentsaigri yang ia
pelajari. Aktifitas menulis akan membantu siswaadal membuat
hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengegan konsep
siswa.

Selain itu Mangsila & Wisniowska, sebagaimana dkudleh

Martinis Yamin mengemukakan aktifitas menulis sidvagi guru

6 MartinisYamin, & Bansu |. AnsariTaktik Mengembangkan Kemampuan Individu
Siswa,(Jakarta: Tim Gaung Persada Press, 2008) him. 85.
*"Ibid, him. 86.
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dapat membantu kesalahan siswa, miskonsepsi, dasefsi siswa
terhadap ide yang sarffa.
5. Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS adalah suatu lembaran kerja bagi siswa yangsdis secara
terprogram yang berisi tugas untuk mengamati dangomapulkan
data dan tersaji untuk didiskusikan atau untuk whja sehingga
peserta didik dapat menguji diri seberapa jauh kepumannya dalam
bahasa yang disajikan guru.

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

1) Dari segi siswa, fungsi LKS adalah sebagai saratedy baik di
kelas, di ruang praktek maupun di luar kelas sejameserta didik
berpeluang besar untuk mengembangkan kemampuaeyap&an
pengetahuan, melatih keterampilan, memproses sendiuk
mendapatkan perolehannya.

2) Dari segi guru, melalui LKS, guru dalam menyelenggan
kegiatan belajar mengajar sudah menerapkan metode
membelajarkan peserta didik dengan kadar SAL (Studetive
learning) yang tinggi. Intervensi yang diberikarmigbukan dalam
bentuk jawaban atas pertanyaan peserta didik, itdiapupa
panduan bagi peserta didik untuk memecahkan masalah

c. Tujuan Lembar Kerja Siswa
Mengenai tujuan penggunaan lembar kerja siswa gueh dikelas
adalah:

1) Melatih para peserta didik lebih mendalami ilmu gatelah
dipelajari agar tercipta dasar pengetahuan yanip leaik untuk
belajar pada tahap berikutnya.

2) Melatih para peserta didik untuk bekerja sungguigguh dengan
cermat serta berpikir jujur, sistematis, rasioralath sistem kerja

yang praktis.

“81bid, him. 87-88.
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3) Melatih para peserta didik membuat laporan prakgscobaan
sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan tentasggten yang
sudah dipraktekkaf?.

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu dekian
banyak media yang digunakan dalam proses belajargajer di
sekolah. Dalam pengajaran mata pelajaran, media b&8yak
digunakan untuk memancing aktivitas belajar pesdidgk. Karena
dengan LKS peserta didik akan merasa diberikangtamgy jawab
moril untuk menyelesaikan sesuatu tugas dan menageus
mengerjakannya, terlebih lagi apabila guru memberilperhatian
penuh terhadap hasil pekerjaan peserta didik dak@ntersebut?®

d. Cara Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS)

1) Desainnya menarik atau indah

2) Kata-kata yang digunakan sederhana dan mudah darieng

3) Susunan kalimatnya singkat namun jelas artinya.

4) LKS harus dapat membantu atau memotivasi peseitk dntuk
berfikir kritis

5) Penjelasan atau informasi yang penting hendaknlyaatidalam
lembaran catatan peserta didik.

6) LKS harus dapat menunjukkan secara jelas bagaintana
merangkai atau menyusun alat yang dipakai dalanu gegiatan.

7) Urutan kegiatan harus logis (tujuan, alat/bahamna ¢e&rja, data,
pertanyaan dan kesimpulan)

8) LKS disusun berdasarkan dengan kisi-kisi soal ysesyiai dengan
kurikulum.

9) LKS dibuat sesuai dengan kompetensi dasar suajapsh. >*

“9 Fendi EfendiPeran Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam Pembelajarandidikan
Agama Islamhttp://endytungkal.blogspot.com/2009/11/perandarrkerja-siswa-lks-dalam.html
,13 November 2009, download: Jum’at 21 Mei 2010.

*0 Husein Tabatail,embar Kerja Siswghttp://tartocute.blogspot.com/2009/06/lembar-
kerja-siswa.html, download: Jum’at 21 Mei 2010.

*Kusnandionol.embar Kerja Siswa (LKShttp://kusnan-
kentus.blogspot.com/2009/05/Iks.html. download: ‘&1 Mei 2010.
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6. Materi Segi Empat
a.Keliling Belah Ketupat
Keliling belah ketupat adalah jumlah semua pangismya atau
empat kali jumlah panjang sisinya.

Pada Gambar 1. belah ketup®BCD, memiliki panjang siss. jika
D

keliling dinyatakan dengald, maka:>?

Gambar 1.
b. Luas Belah Ketupat

Rumus dari luas belah ketupat ditunjukkan sebaglkit. Pada
Gambar 2. ABCD adalah belah ketupat dengan diagoh@l dan BD
saling berpotongan di titil,. AP adalah garis tingghABD dan CP
adalah garis tingghBCD.

Luas belah ketupat = lua8CD + luasAABD

:(%XBDXCP)+(%XBDXAP) A
1
== xBD (CP+AP)
2 B H D
1 P
= - XxBDxAC
2
C

Gambar 2. Belah ketupat
ABCDdan titikP sebagai titik
Potong kedua diagonalnya

Luas belah ketupat% x diagonal x diagonal lainnyja.

2 Husein Tampomad/atematika Plus 1B(Jakarta: Yudhistira, 2003) him. 149.
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Contoh:
Panjang sisi belah ketup@@QRS= 10 cm dan panjang diagoraR adalah
12 cm. Tentukanlah: N
1) PanjangQS
2) Luas belah ketup®QRS 0
Jawab :

PQ=10cm

PR= 12 cm sehingg®P = 1 PR=6cm.
2 Gambar 3. Belah ketupat

PQRSdan titiko sebagai titik
Potong kedua diagonalnya

1) PerhatikartDAPQO siku-siku sehingga berlaku dalil Pythagoras.
PQ=0P*+0Q’
- 10 =6 +0Q°
= OQ’= 100 - 36
- OQ’=64
= 0Q=28
Diketahui
QS=2x0Q
QS=2x0Q
=2x8
=16
Jadi, panjan@S= 16 cm.
2) Luas belah ketupat

L =%XPRXQS

:1x12x16
2

=96
Jadi, luas belah ketuf@@RSadalah 96 cfh>?

*3 Syamsul Junaidi dan Tatag Eko SiswoMatematika SMP(Jakarta: Esis, 2004) him.
287-288.
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c. Keliling Layang-layang
Keliling layang-layang adalah jumlah semua panjaiginya
atau dua kali jumlah panjang sisi berlainan.
Pada Gambar 4., diperlihatkan layang-layAB§-D, AB = a, BC
= b, CD = b,danDA = a. Jika keliling dinyatakai, maka:

K=a+a+b+hb D
2a+2b a V
=2 (a +b) A [] c
K= 2(a +b) a A
B
Gambar ¢
Contoh:

Diberikan layang-layangBCD, dengamB = (2x + 8) cm darCD = %AB

= 40 cm. Hitunglah nilax dan kelilingnya.
Penyelesaian:
Diketahui:

cD= %AB 40 cm

- 40=%(2x+8)

= 80=X%+8 (2x + 8)
= 2X=72 B

= X =36

Diketahui: Gambars.

1AB:4O
2

= AB=80cm.
MakaK =2 (AB+BC) =2 (AB+ CD) = 2 (80 + 40) = 240 cm.
Jadi, nilaix = 36 dan kelilingnya = 240 cr!

** Husein Tampomasp.cit him. 154-155.



33

d. Luas Layang-layang
Perhatikan Gambar 6. AABD dan ACBD kongguen, maka
luasnya sama.

Luas layang-layangBCD = 2 x luasAABD
=2X (% X AO X BD)A

=AOx BD

=%XACXBD

B

Gambar 6. 4ABD
danACBD kongruen.

dengarAC danBD adalah diagonal layang-layaA@CD.

Luas layang-layang % x diagonal xdiagonal lainnya

Contoh:
Diagonal layang-layangBCD berpotongan di titiE. PanjangAE = 9 cm,
BE =12 cm, dareEC = 16 cm. Hitunglah:
a. panjangAB,

b. panjang BC,

c. luas layang-layangBCD.

Jawab:

a. (AB)? = (AE)® + (EB)®
=F+17
814144 Gambarz.

AB  =./255

Jadi, panjand\B = 15 cm

b. (BC)? = (BE)? + (EC)?
= (12F + (167
=144 + 226

BC =+400
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=20
Jadi, panjan®C = 20 cm.

c. Luas layang-layangBCD =

Jadi, luas layang-layam®§BCD= 300 cm. *°

B. Kajian Terdahulu

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penelitiamgadilakukan peneliti-
peneliti terdahulu yang hasilnya telah dibuktikastkahihannya. Diantaranya
adalah: Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyyatikrigah dengan judul
“Meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahasalala matematis
siswa terhadap pelajaran matematika pokok bahasgikal matematika
melalui belajar dalam kelompok kecil dengan stratégink Talk Write
(TTW) pada siswa kelas X SMA NEGERI 2 Kudus tahun Pelaja
2006/2007”, berdasarkan hasil analisis diperolethwaa kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis melaldjar dalam
kelompok kecil dengan strategrhink Talk Write (TTW)mengalami
peningkatan hasil belajar. Aktifitas peserta didilklam belajar dengan
kelompok kecil dengan strateghink Talk Write (TTWadalah baik peserta
didik maupun guru menunjukkan sikap positif teripambelajaran int°

Penelitian yang dilakukan oleh Seri Tresna Aryamghn judul “ Upaya
Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswal&e Menengah
Pertama melalui StrategThink Talk Write (TTW) Berdasarkan hasil
penelitian, pembelajaran melalui strat&égink Talk Writeini berjalan cukup

lancar dengan keaktifan peserta didik yang cukuopgti baik itu ketika

%5 Syamsul Junaidi dan Tatag Eko Siswomp.cit him. 291-292.

% zakiyyatul Fikriyah,Meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahaalahas
matematis siswa terhadap pelajaran matematika poliakasan logika matematika melalui
belajar dalam kelompok kecil dengan strategi Thiiatk Write (TTW) pada siswa kelas X SMA
NEGERI 2 Kudus tahun Pelajaran 2006/20&kripsi Program Pendidikan Matematika, Fakultas
FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2007.



35

diskusi kelompok maupun ketika diskusi kelas. Rdrah nilai antara nilai
rata-rata harian (tes formatif) peserta didik dengdai tes sub sumatifnya
menunjukkan peningkatan. Hal ini berarti stratégink Talk Write (TTW)
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matemaestpedidik secara
efektif. Sedangkan berdasarkan angket dan wawangang dilakukan
diperoleh kesimpulan bahwa respon peserta didilgatapositif terhadap
pembelajaran seperti ini, sebab mereka belum salbelajar dengan strategi
Think Talk Write (TTW) Dari keseluruhan data hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melai@tegi Think Talk
Write (TTW)efektif dalam meningkatkan kemampuan penalararemeatis
peserta didik terutama bagi mereka yang memiliigkat kemampuan tinggi.
Demikian pula respon peserta didik terhadap perjarata’

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nia dengan judBembelajaran
Matematika Melalui StrategiThink Talk Write (TTW)Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis SiswaVP3
Menunjukkan bahwa penerapan strat@hink Talk Write (TTW) dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis pesiik. Selain itu,
peserta didik memberikan respon yang cukup pdsitifadap pembelajaran
ini. Dengan demikian strategi pembelajar@inink Talk Write (TTW) ini
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif p&yaven yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikagematis peserta
didik SMP>®

Berkaca dari penelitian yang telah ada, maka penwitarik untuk
mengadakan penelitian menggunakan strategi perabmtayang sama yaitu
strategiThink Talk Write (TTWjetapi untuk materi pokok dalam pelajaran
matematika yang berbeda yaitu segi empat. Pergliéin mengadakan
penelitian pada SMP Salafiyah Kauman Pekalongag ya@na pemahaman

konsep pada materi ini masih tergolong rendah.ialapat diketahui dari

*" Seri Tresna Aryani Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matemata/ai
Sekolah Menengah Pertama melalui Strategi Think Walite (TTW)Skripsi Program Pendidikan
Matematika, Fakultas FMIPA Universitas Negeri Seangt 2007.

%8 Dewi Nia, Pembelajaran Matematika Melalui Strategi Think Tekite (TTW) Dalam
Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi MatemaisnveS SMR Skripsi Program
Pendidikan Matematika, Fakultas FMIPA Universitaghiri Semarang, 2008.
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hasil belajar yang diperoleh peserta didik padaemaegi empat dua tahun
sebelumnya yaitu tahun 2007/ 2008 dan 2008/ 2088elRian yang akan
dilaksanakan ini tergolong penelitian tindakan &ela

C. Kerangka Berfikir

Sampai saat ini matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang
sulit bagi sebagian besar peserta didik. Terbubtigdn hasil belajar peserta
didik pada pelajaran matematika yang masih refatidah. Banyak alasan
yang melatarbelakangi hal tersebut, antara lainematika sulit karena
banyak sekali rumus yang sulit untuk dipahami.

Berbagai cara telah diusahakan oleh guru mata goatajmatematika
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta diohig yapat diperoleh
melalui hasil belajar. Salah satunya dengan mencobaerapkan metode
maupun strategi baru untuk mengajarkan matematidakalanya guru juga
menggunakan media atau alat bantu pembelajaranrtisegat peraga
matematika ataupun lembar kerja untuk peserta digikg tentu saja
dimaksudkan untuk mendukung pelaksanaan metode unaigtrategi
mengajar yang diterapkan.

Pembelajaran dengan stratddiink Talk Write (TTWigliharapkan dapat
dijadikan alternatif cara mengajar guru, berdasarieori Jean Piaget yang
mewakili konstruktivisme, memandang bahwa perkergha kognitif
sebagai suatu proses dimana anak secara aktif mgonbaistem makna dan
pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalamamtaksi-interaksi
mereka® Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk imd@vidu.
Sebab individu melakukan interaksi terus menerusgae lingkungan-
lingkungan tersebut mengalami perubahan. Denganyadateraksi dengan
lingkungan maka fungsi intelek semakin berkembB&nBisamping teori
kognitif ~ Piaget, teori perkembangan sosial Vyggtskiga melandasi
pembelajaran dengan menggunakan stratbgik Talk Write (TTW)Piaget

13

% Trianto, op. cit., him. 14
% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka cipta,1999) him.
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memandang anak-anak sebagai pembelajaran lewampaneindividual,
sedangkan Vygotsky lebih banyak menekankan peraramg dewasa dan
anak-anak lain dalam memudahkan perkembangan Btealurut Vygotsky,
keterampilan-keterampilan dalam keberfungsian nhdrgekembang melalui
interaksi sosial langsung. Informasi tentang dlat-aketerampilan-
keterampilan dan hubungan-hubungan interpersonghitb dipancarkan
melalui interaksi langsung dengan manusia. Melghgingorganisasian
pengalaman-pengalaman interaksi sosial yang berbedalam suatu latar
belakang kebudayaan ini, perkembangan mental amakaenjadi matan®.

Aktifitas berfikir, berbicara, dan menulis dalamas¢gi Think Talk Write
(TTW) adalah salah satu bentuk pembelajaran yang membkrang pada
peserta didik untuk berpartisi aktif. Hal ini seisdangan teori Piaget dan
Vygotsky yang telah dijelaskan diatas. Dengan rgangkan strategihink
Talk Write (TTW)peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri, mengkomunikasikan pemikirannya dan mekafishasil diskusinya
sehingga peserta didik lebih memahami konsep yajgrkan dan membuat
peserta didik terbiasa untuk mengkomunikasikaniddeya secara lisan
maupun tulisan dalam rangka memecahkan suatu rmasal@matika.

Materi segi empat merupakan salah satu materi pakadkm mata
pelajaran matematika. Materi ini merupakan matelngy banyak
membutuhkan pemahaman konsep dalam mempelajariffacena
didalamnya terdapat banyak rumus yang digunakasariping itu dalam
proses pembelajaranya, peserta didik cenderung ha&gan rumus
sehingga konsep yang mereka pelajari akan mudah lup

Diharapkan melalui stratedihink Talk Write (TTW)ini peserta didik
mampu memahami konsep segi empat dengan benamumedapikir secara
mandiri, berdiskusi dengan temannya, kemudian nekar hasil diskusinya
secara mandiri. Hal ini berbeda tentunya denganbp&jaran yang hanya
menekankan peserta didik untuk menghafal rumus y@ab diberikan oleh

guru.

®1 valmband, Teori Vygotsky http://valmband.multiply.com/journal/item/11/2008/04
(download: 19 November 2009 jam 13:40)
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpilatadi, maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Penggunahembar Kerja Siswa
(LKS) dengan strategiThink Talk Write (TTW) dapat meningkatkan

keaktifan dan pemahaman konsep pada materi pokpleswat.”



